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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemahaman matematis adalah kemampuan yang sangat penting
oleh siswa dan harus dimiliki. Syarifah (2017:60) berpendapat bahwa pemahaman
matematis adalah tujuan dari pembelajaran matematis. Pemahaman matematis
merupakan suatu tujuan, dapat diartikan bahwa dalam pemahaman matematis
terdapat pemahaman kosep, membedakan beberapa kosep yang terpisah, serta
kemampuan melakukan perhitungan secara kritis dalam menyelesaikan masalah yang
lebih luas. Dapat diartikan bahwa pemahaman matematis adalah tujuan yang sangat
penting dalam hal pembelajaran, memberikan pengertian dan arahan pada materi-
materi yang diajarkan kepada siswa tidak hanya dengan cara menghafal.

Metode: Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode kualitatif.
Dalam penelitian ini terdapat 2 calon subjek yang merupakan siswa kelas VIl yang
sudah pernah pernah memperoleh materi aritmatika sosial.

Hasil: subjek tersebut dapat memberikan jawaban berdasarkan pengalaman dan
mampu menyatakan definisi ketika tes wawancara.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan,
maka diperoleh kesimpulan bahwa kedua subjek mampu memenuhi 5 indikator dari 6
indikator yang ada.

Kata Kunci: Pemahaman Matematis 1, Memecakan Masalah 2, Aritmatika Sosial 3,
Tingkat Pemahaman Polya 4

ABSTRACT

Background: Mathematical understanding is a very important ability by students and
must have. Sharifah (2017: 60) argues that mathematical understanding is the goal of
mathematical learning. Mathematical understanding is a goal, it can be interpreted that
in mathematical understanding there is an understanding of the comsep, distinguishing
several separate comsep, and the ability to perform calculations critically in solving a
wider problem. It can be interpreted that mathematical understanding is a very
important goal in terms of learning, providing understanding and direction to the
materials taught to students not only by memorization.

Method: The method used in this study is a qualitative method. In this study there
were 2 prospective subjects who were class VII students who had already obtained
social arithmetic materials.

Results: the subject can provide answers based on experience and is able to state the
definition when the interview test.

Conclusion: Based on the results of the analysis and discussion that has been
presented, it was concluded that both subjects were able to meet 5 indicators from 6
existing indicators.

Keywords: Mathematical Understanding 1, Solving Problems 2, Social Aritmetic 3,
Polya Comprehension Level 4
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu
bidang studi yang memiliki peran
penting dalam bidang pendidikan dan
kehidupan  sehari-hari.  Yangmana
konsep-konsep  dalam  pendidikan
matematika berguna bagi peserta didik
untuk kehidupan sehari-hari
(Pornamasari, 2016). Tanpa adanya
matematika, maka kita tidak akan
pernah mengerti cara untuk berhitung
menjumlah  mengurangi suatu nilai
mengalikan atau membaginya. Oleh
karena itu matematika sangatlah
penting dipelajari. Karena dikehidupan
sehari-hari setiap harinya kita menemui
matematika.

Tujuan mata pelajaran
matematika menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 22 Tahun 2006 adalah siswa

memiliki kemampuan memahami
konsep  matematika, = menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat

dalam memecahkan masalah.
Memecahkan masalah yang dimaksud
meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model

matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.
Tingkat kesulitan dalam memecahkan
masalah tergantung pada masalah
yang diberikan.

Pemahaman matematis adalah
kemampuan yang sangat penting oleh
siswa dan harus dimiliki. Syarifah
(2017:60) berpendapat bahwa
pemahaman matematis adalah tujuan
dari pembelajaran matematis.
Pemahaman matematis merupakan
suatu tujuan, dapat diartikan bahwa
dalam pemahaman matematis terdapat
pemahaman kosep, membedakan
beberapa kosep yang terpisah, serta
kemampuan melakukan perhitungan
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secara kritis dalam menyelesaikan
masalah yang lebih luas. Santrock
(Nanda Oski Septiyani, 2021) juga
mengungkapkan pemikirannya bahwa
kemampuan pemahaman matematika
sangat penting bagi siswa untuk belajar
matematika, dan kemampuan berpikir
menjadi dasar untuk memecahkan

permasalahan matematika.

Pemahaman matematis siswa pada
umumnya masih rendah (Iska Agustina,
2020). Kemampuan pemahaman
sangat diperlukan untuk menguasai
materi ajar yang memuat banyak
rumus agar siswa dapat memahami
konsep-konsep dalam materi tersebut
secara utuh serta terampil
menggunakan  berbagai  prosedur
didalamnya secara fleksibel, akurat,
efisien, dan tepat (Nuraeni, 2018).
Pengertian pemahaman matematik
yang lebih rinci dikemukakan oleh
NCTM (2000) vyaitu mendefinisikan
konsep secara verbal dan tulisan;
membuat contoh dan non contoh;
mempresentasikan  suatu  konsep
dengan model, diagram dan simbol;
mengubah suatu bentuk representasi

ke bentuk representasi yang lain;
mengenal berbagai makna dan
interpretasi  konsep; mengidentifikasi

sifat-sifat suatu konsep dan mengenal
syarat-syarat yang menentukan suatu
konsep; membandingkan dan
membedakan konsep-konsep (Deka
Purnama Sari, 2016). Pemahaman
matematis suatu konsep akan mudah

dipahami oleh siswa jika siswa
diberikan kesempatan untuk dapat
memperoleh  contoh-contoh  konkrit
yang telah dikenal siswa. Jika

seseorang telah memiliki kemampuan
pemahaman konsep dan prinsip, maka
ia mampu menggunakannya untuk
memecahkan masalah (Kesumawati,
2012). Pemahaman matematis



merupakan kemampuan matematis
yang sangat penting dan harus dimiliki
dalam belajar matematika. Rasional
pentingnya pemilikan  kemampuan
pemahaman matematis diantaraya
kemampuan tersebut tercantum dalam
tujuan pembelajaran matematika
Kurikulum Matematika SM (KTSP dan
Kurikulum 2013) dan NCTM 1989
(Mentari  Dini, 2018). Rendahnya
kemampuan pemahaman  konsep
matematis siswa, bisa disebabkan oleh
beberapa faktor, baik itu faktor
eksternal guru maupun faktor internal
siswa (Putri Diana, 2020). Dapat
diartikan bahwa pemahaman
matematis adalah tujuan yang sangat
penting dalam hal pembelajaran,
memberikan pengertian dan arahan
pada materi-materi yang diajarkan
kepada siswa tidak hanya dengan cara
menghafal.

Pemecahan masalah penting
dalam matematika karena dalam
proses pembelajaran maupun
penyelesaian, siswa dimungkinkan
memperoleh pengalaman
menggunakan  pengetahuan  serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk
diterapkannya sebagai pemecahan
masalah pada situasi baru (Youwanda
Lahinda, 2015). Pembelajaran
matematika dengan pemecahan
masalah akan menjadi hal yang sangat

menentukan dalam keberhasilan
pembelajaran matematika di kelas.
Oleh karenanya penerapan
pembelajaran pemecahan masalah
menjadi suatu keharusan. Dalam
memecahkan masalah matematika

tidak hanya memperhatikan konsep
atau strategi yang baik, namun juga
karakteristik masalah yang sedang
dihadapi (Arjuna Yahdil Fauza Rambe,
2020). kemampuan pemecahan
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masalah siswa Indonesia masih berada
di bawah siswa dari negara-negara lain.

Selain  itu, berdasarkan  Praktik
Pengalaman Lapangan di SMA Islam
Sudirman Ambarawa pada bulan
Agustus Oktober 2014 serta

wawancara terhadap guru matematika
di MAN 2 Kudus pada bulan Januari
2015, diperolen bahwa kemampuan
pemecahan masalah sebagian besar
siswa masing kurang. Hal ini terlihat
dari banyaknya (Z. Rofigoh, 2016).
Dengan pemecahan masalah
seseorang akan dituntut untuk berpikir
secara sistematis, kritis, logis, serta
memiliki sikap pantang menyerah untuk
menemukan solusi dari masalah yang
dihadapi (Luluk Wahyu Nengsih, 2019).
Kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dimiliki oleh setiap
siswa karena (a) pemecahan masalah
merupakan tujuan umum pengajaran
matematika, (b) pemecahan masalah
yang meliputi metoda, prosedur dan
strategi merupakan proses inti dan
utama dalam kurikulum matematika,
dan (c) pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar dalam
belajar matematika (Sumartini, 2016).
Tingkat pemahaman menurut
Polya (Zein, 2012:11) ada empat
tingkat, yaitu:
1) Pemahaman mekanikal yang
memiliki ciri mengingat, menerapkan
rumus secara rutin, dan menghitung
secara sederhana, 2) Pemahaman
induktif adalah membuat kesimpulan
kasus khusus, 3) Pemahaman Rasional
merupakan membuat koneksi logis
antar konsep, 4) Pemahaman Intuitif

merupakan kemampuan untuk
memperkirakan kebenaran dengan
pasti (tanpa ragu) sebelum

menganalisis lebih lanjut.



Penelitian terdahulu yang
sejenis dilakukan oleh (Yanti, dkk
2019:217-218) di kelas VII SMP |

Margaasih tentang analisis kemampuan
pemahaman dan kemampuan
komunikasi matematis pada materi
relasi dan fungsi. Setelah dilakukan
penelitian di SMP tersebut, peneliti
menemukan bahwa kemampuan
pemahaman siswa tergolong rendah,
masih banyak siswa yang merasa
kesulitan. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Nursaadah & Amelia
(2018) berjudul Analisis Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa SMP
pada Materi Segitiga dan Segiempat,
dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes kemampuan
pemahaman matematis dan
melakukan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa masih
kesulitan untuk mengerjakan 4 dari 5
soal, sehingga indikator tidak tercapai
dan dikategorikan  berkemampuan
pemahaman matematis rendah.

Dari latar belakang tersebut
menunjukkan bahwa penelitian tentang
analisis pemahaman matematis siswa

dalam memecahkan masalah ini
penting dilakukan. Adapun tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan

pemahaman matematis siswa dalam
memecahkan masalah  matematis
siswa kelas VII pada materi aritmatika
sosial ditinjua dari tingkat pemahaman
menurut Polya.

METODE

Metode yang digunakan pada
penelitian ini  merupakan metode
kualitatif. Dalam penelitian ini terdapat
2 calon subjek yang merupakan siswa
kelas VII yang sudah pernah pernah
memperoleh materi aritmatika sosial.
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Soal pemecahan masalah yang
akan diberikan terdiri dari satu soal
cerita aritmatika sosial yang memenuhi
indikator tingkat pemahaman
matematis menurut polya. Adapun soal
tes kemampuan pemecahan masalah
siswa sebagai berikut:

1. Budi membeli 50 kue seharga

Rp 100.000. Suatu hari Budi

menjual habis kuenya dan
mendapatkan uang Rp
150.000. Apakah Budi rugi/
untung?, berapa
presentasinya?, dan Jelaskan
jawabanmu!

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan tes dan
wawancara. Tes berupa soal uraian
yang dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan memecahkan
masalah matematika siswa dan
wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi secara
mendalam tentang langkah-langkah
siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Dalam menganalisis
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa penelitian mengacu
pada hasil pencapaian indikator yang
telah dimodifikasi dari (Zein, 2012:11).
Adapun rubrik indikator pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:



LANGKAH | TINGKAT INDIKATOR
PEMAHAMAN
MATEMATIS
1 Pemahaman a) Mengingat
Mekanikal
b) Menerapkan rumus
secara rutin
C) Menghitung secara
sederhana
2 Pemahaman Membuat kesimpulan umum
Induktif berdasarkan kasus khusus
3 Pemahaman Membuat koneksi logis
Rasional antara konsep
4 Pemahaman Memperkirakan  kebenaran
Intuitif dengan pasti (tanpa ragu-
ragu) sebelum meganalisis
lebih lanjut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan
hasil tes dan hasil wawancara dari 2
subjek penelitian. Yangmana dijawaban
tersebut ada yang memenuhi salah
satu atau lebih dari 6 indikator tingkat
pemahaman matematis menurut Polya.
Adapun hasil penelitian tersebut
adalah:

1.1 Tes Soal Anggun (Subjek 1)

soql:

1)budr o
)budr membel' 50 kyp Sehquq P\?.lo':,ooo,&,otu hary bud;

mcvyuaL habls  biengo dan mendapotkan Uong  RPp.1S0.000.

ﬂpouak bud? rujf /unumj ? bcrqro. petsen Peunkmyar\ atau
Pﬂlﬁfnnnya? dan je(mkqn‘ j‘qwqbunmu |

Gambar 1.1 Soal tes materi aritmatika
sosial
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Gambar 1.2 Jawaban siswa pada
materi aritmatika sosial

1.2 Wawancara Anggun (Subjek 1)
Penguiji: Hasil jawaban ini dari mana?
Subjek 1: Hasil ini saya dapat dari
jumlah harga saya kurangkan dengan
harga beli.

Penguji: Bagaimana cara kamu
mengerjakan soal tersebut?

Subjek 1: Dengan cara menganalisis
terlebih dahulu soal tersebut.

Penguiji: Kenapa kamu bisa
menyimpulkan jawaban tersebut?
Subjek 1 Saya mendapatkan
kesimpulan tersebut dari hasil proses
pengerjaan yang berupa angka-angka
dibagian jawaban sehingga dapat
menyimpulkan jawaban tersebut.
Penguiji: Mengapa kamu
mengerjakannya seperti itu?

Subjek 1: Kan saya mengetahui hasil
untungnya adalah 50ribu, dan saya
ingat bahwa rumus mencari presentasi
untung/rugi itu adalah
untung
— X 100%; =

rugi

Dari soal tes dan wawancara
yang dilakukan dapat dilihat bahwa
subjek 1 mampu memenuhi indikator
yang pertama (mengingat) karena
jawaban yang tertulis mewakili bahwa
subjek tersebut dapat memberikan
jawaban berdasarkan pengalaman dan
mampu menyatakan definisi ketika tes



wawancara. Subjek 1 juga mampu
memenuhi inidikator ke 2 (menerapkan
rumus secara rutin) yang dapat dilihat
dari hasil tes, dimana subjek
menuliskan rumus pada proses
pekerjaannya. Tapi subjek 1 tidak
memenuhi indikator 3 karena subjek
menghitungya menggunakan rumus
tanpa menalar. Pada indikator ke 4
subjek mampu membuat kesimpulan
umum berdasarkan kasus khusus, yang
mana dapat dilihat dari hasil tes. Pada
indikator ke 5 subjek mampu membuat
koneksi logis antar konsep, dimana
pada saat wawancara mampu
menjelaskan dari awal sampai akhir
proses pengerjaannya. Pada indikator
ke 6 subjek 1 dapat menyatakan tanpa
ragu-ragu hasil pengerjaannya.

2.2 Tes Soal Nabila Mutia (Subjek 2)
Soal:

1. Badi prambli o e gqlnargq Qp [00.000 . Scatu
hari Rends (‘mzhjm/ habis Luenya Jdau Mendapaot
Uang [2? (So.0am . APatah Rt Qu‘gf/unn‘uny 2
Qizha?a Rrses éQUh‘uhjah atau ﬁ-ﬁqruy/bnnya_?,
don_jekasban Joaban me/

Gambar 2.1 Soal tes materi aritmatika

sosial
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Gambar 2.2 Jawaban siswa pada
materi aritmatika sosial

2.2 Wawancara Nabila Mutia (Subjek 2)
Penguiji: Hasil jawaban ini dari mana?
Subjek 2: Saya pernah mendapat soal
yang serupa pada saat kelas 7 dulu
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Penguji: Bagaimana cara kamu
mengerjakan soal tersebut?

Subjek 2: Dengan cara melihat atau
memahami soal tersebut terlebih
dahulu

Penguiji: Kenapa kamu
menyimpulkan jawaban tersebut?
Subjek 2: Saya mendapatkan
kesimpulan tersebut dari pekerjaan

saya sebelumnya, yang dimulai dari

bisa

diketahui dan penyelesaian saya
sehingga mendapatkan hasil yang
dapat saya simpulkan.

Penguiji: Mengapa kamu

mengerjakannya seperti itu?

Subjek 2: Karena saya tau untungnya
itu dari harga beli yang maunya
100.000 ribu kemudian setelah melalui
proses jual beli mendapatkan untung
50.000, dan sentengah dari 100.000 itu
adalah 50.000, maka untung yang
didapat adalah 50%

Dari soal tes dan wawancara
yang dilakukan dapat dilihat bahwa
subjek 2 mampu memenuhi indikator
yang pertama (mengingat) karena
jawaban yang tertulis mewakili bahwa
subjek tersebut dapat memberikan
jawaban berdasarkan pengalaman dan
mampu menyatakan definisi ketika tes
wawancara. Subjek 2 tidak memenuhi
inidikator ke 2 (menerapkan rumus
secara rutin) yang dapat dilihat dari
hasil tes, dimana subjek tidak
menuliskan  rumus pada proses
pekerjaannya. Tapi subjek 2 mampu
memenuhi indikator 3 karena subjek
menghitungya tidak menggunakan
rumus tapi menalar. Pada indikator ke
4 subjek mampu membuat kesimpulan
umum berdasarkan kasus khusus, yang
mana dapat dilihat dari hasil tes. Pada
indikator ke 5 subjek mampu membuat
koneksi logis antar konsep, dimana



pada saat wawancara mampu
menjelaskan dari awal sampai akhir
proses pengerjaannya. Pada indikator
ke 6 subjek 2 dapat menyatakan tanpa
ragu-ragu hasil pengerjaannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dipaparkan,
maka diperoleh kesimpulan bahwa
kedua subjek mampu memenuhi 5
indikator dari 6 indikator yang ada.
Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa mampu memecahkan masalah
berdasarkan  tingkat  pemahaman
menurut polya.
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